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Efektivitas Belajar dari Rumah
ejak 31 Maret 2020, pemerintah
menerapkan pembatasan sosial
berskala besar secara nasional. Di
daerah, kebijakan itu diterapkan
sesuai kondisi masing-masing.

Dari kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) itu,
yang paling nyata terlihat adalah pembatasan jam sekolah dan
Jjam kerja. Di DKI Jakarta, kebijakan belajar dari rumah atau
bekerja dari rumah untuk menekan penyebaran virus korona
Jjenis baru dilakukan sejak pertengahan Maret 2020.

Seperti diberitakan, pandemi Covid-19 diperkirakan tidak
berhenti dalam waktu dekat. Untuk mengantisipasi perpan-
Jjangan masa darurat, khususnya terkait kebijakan belajar dari
rumah, perlu dirumuskan ulang model pembelajaran jarak
Jjauh di sekolah (Kompas, 27/4/2020).

Sejak pertama kali diberlakukan, kebijakan belajar dari
rumah tak diikuti arahan teknis pelaksanaannya, bergantung
pada kreativitas guru dan pimpinan sekolah. Surat Edaran
(SE) Menteri Pendidikan dan Kebuday'mn Nomor 4 Tahun
2020 tentang F dalzu'n Masa
Darurat Pe bara Covld 19 lak kan t
belajar dari rumah dilakukan.

SE itu menyatakan, belajar dari rumah lewat pembelajaran
dalam jaringan (daring)/jarak jauh untuk memberi peng-
alaman belajar yang bermakna bagi siswa, terkait kenakapzm
hidup, dan aktivitasnya bervariasi tergantung minat siswa
serta kondisi dan ke:en_]an;.;\n akses/fasilitas pendidikan.
Belajar dari rumah tak bani tuntutan
seluruh capaian kurikulum.

Kemendikbud memiliki laman guruberbagi, selain puluhan
laman terkait pendidikan. Namun, laman itu tak
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Salah satu perkem
bangan menarik dalam
pencegahan wabah
Covid-19 adalah bebe
rapa negara yang mela
kukan lockdown, seperti
Spanyol dan Italia, mulai
berpikir untuk melaku
kan relaksasi setelah
mengklaim telah meli
hat puncak atau plateau
dari jumlah kasus positif
baru, meninggal, dan
sembuh.

i Spanyol, pekerja di sektor ma-
D nufaktur dan konstruksi, berjum-
lah sekitar 300000 orang di-
perbolehkan kembali bekerja mulai 13
April lalu. Pengujian menjadi alat pen-
ting untuk mengetahui siapa yang dapat
kembali bekerja, smpa yang ndak Italia
day i lock-

diakses guru, siswa, atau orangtua siswa dengan berbagai
alasan. Tak ada laporan terukur mengenai pelaksanaan pem-
belajaran secara daring. Komisi X DPR menilai di DKI Jakarta
pembelajaran dengan metode ini secara penuh tak efektif.

Bisa dipahami, model belajar dari rumah secara daring tak
efektif sebab selama ini, sesuai data Kemendikbud tahun 2017,
lebih dari 49,3 juta siswa pada jenjang pendidikan dini, sekolah
dasar, dan sekolah model an
secara tatap muka. Sedikit sekali yang belajar secara daring.
Mayoritas dari sekitar 7,5 juta mahasiswa di negeri ini belajar
secara tatap muka meski tahun 1984 didirikan Universitas
Terbuka dengan metode pembelajaran jarak jauh.

Efektivitas belajar dari rumah secara nyata mulai terjawab
saat Kemendikbud menggandeng TVRI mulai 13 April 2020,
menayangkan program Belajar dari Rumah. Rating TVRI pada
periode 12-18 April 2020 naik 622 persen, menjadi 15,85, serta
menjadi yang tertinggi secara nasional. Padahal, rating minggu
sebelumnya hanya 2,23. Budaya menonton dan “tatap muka”
nyata masih kuat melekat pada diri masyarakat negeri ini.

Masa i sosial akibat lemi Covid-19 di negeri
ini berpotensi diperpanjang. Kebijakan belajar dari rumah per-
lu ditata lebih baik lagi, dengan memuat arahan teknis serta
mempertimbangkan kondisi daerah, akses, dan fasilitas seko-
lah, maupun siswa. Pelibatan masyarakat, termasuk media
massa, untuk mendukung kebijakan belajar dari rumah pun
bisa dilakukan untuk efektivitas pendidikan.

Krisis Yaman Kian Mendalam
ernyataan sepihak dari Dewan
Transisi Selatan bagi kemerdekaan
Yaman Selatan menyiratkan
kegagalan koalisi Arab Saudi
mengelola mereka.

Konflik di Yaman berawal dari kegagalan Presiden Ali
Abdullah Saleh, yang berkuasa sejak Yaman bersatu pada 1990,
mengalihkan kekuasaan kepada Wakil Presiden Abdurabbuh
Mansour Hadi menyusul Musim Semi Arab tahun 2011. Sejak
itu, Hadi membuat kesepakatan dengan berbagai pihak,
termasuk kelompok jihadis, pemberuntak di selatan, dan
loyalis Saleh, untuk rupsi, dan
kekurangan pangan.

Kelompok Syiah Houthi, yang sebelumnya bermusuhan
dengan pemerintahan Saleh, mengambil keuntungan dengan
merebut beberapa kota, hingga pernah menduduki San’a, ibu
kota Yaman. Bersama kelompok Sunni, dan aparat yang setia
kepada Saleh, Houthi bisa "mengusir” Hadi ke luar dan
kemudian menetap di Arab Saudi pada Maret 2015.

Arab Saudi bersama negara-negara Teluk membentuk ko-
alisi untuk memerangi Houthi di Yaman. Koalisi ini mendapat
bantuan persenjataan dari Inggris, Perancis, dan Amerika
Serikat. Namun, hingga empat tahun berselang, koalisi belum
Jjuga bisa melumpuhkan Houthi dan kawan-kawan.

Dewan Transisi Selatan (STC) terbentuk sebul
Hadi memecat Gubernur Aden Aidarus al-Zoubaic
diduga memiliki agenda i, yakni itaskan
gerakan kemerdekaan Yaman Selatan. Terdiri atas 26 anggota,
STC mencakup lima gubernur dari Yaman Selatan dan dua
mantan menteri pada masa pemerintahan Saleh.

Pada Agustus 2019 muncul bentrokan antara pasukan Hadi
yang didukung Arab Saudi dan STC yang diketahui didukung
Uni Emirat Arab (UEA). STC menuduh Hadi salah kelola dan
memiliki hubungan dengan kaum jihadis.

Konflik Yaman telah menewaskan puluhan ribu orang
sebagian besar warga sipil. Menurut Perserikatan Bang-
sa-Bangsa (PBB), lebih dari 24 juta orang Yaman, atau lebih
dari dua pertiga populasi, membutuhkan bantuan. PBB meng-
gambarkan konflik Yaman sebagai "krisis kemanusiaan ter-
buruk di dunia”. Pada 10 April 2020, Yaman mengumumkan
kasus pertama virus korona baru di selatan Yaman keku-
rangan atan untuk i

Juru bicara STC, Alkhader Sulaiman, kepada Al Jazeera
mengatakan, pernyataan kemerdekaan Minggu (26/4/2020)
tidak muncul tiba-tiba. "Ini tumpukan salah urus, salah kelola,
terutama di Yaman Selatan, bahkan Yaman Selatan telah
menjadi Houthi (baca: Syiah) hanya dalam waktu kurang dari
empat tahun,” ujar Sulaiman yang kini tinggal di AS.

Pernyataan kemerdekaan ini enam bulan setelah Arab Saudi
membuat kesepakatan dengan pemerintah Hadi dan STC di
Riyadh. Wajar Arab Saudi lak Perbedaan d
antara Arab Saudi dan UEA terkait peran STC, dan kritik
terhadap Arab Saudi yang memimpin koalisi, ikut memper-
cepat keluarnya pernyataan ini. Akankah Arab Saudi bisa
menghadapi dua front langsung, Houthi di utara dan STC di
selatan? Kini Yaman terancam kembali terpecah dua.
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down akhir April. Dmkan untuk mem-
buka perekonomian terutama timbul
dari perwakilan empat daerah industri di
Ttalia utara, tempat terparah dengan 45
persen produk domeshk hmto (PDB)
Laut-
an Atlantik, di tengah pandemi yang
belum mereda, Presiden AS Donald
Trump merenndnakdn membuka per-

terlalu lama akan membawa kerusakan
bahkan kehancuran pada rantai pasok-
an. Banyak hal yang tak diketahui ten-
tang virus ini untuk menduga berapa
lama wabah ini akan berlangsung.

Fakta yang baru adalah mutasi virus
Covid-19 menjadi tiga varian A, B, dan C.
Hal lain adalah berapa proporsi populasi
yang terinfeksi. Masih terbatasnya peng-
ambilan sampel untuk dites menyulit-
kan untuk menduga parameter porsi
populasi yang terinfeksi sehingga masih
merupakan fenomena gunung es, yang
terlihat hanya puncaknya. Dalam hal ini,
Romer menyarankan dilakukan uji Co-
vid-19 yang lebih luas, mengisolasi yang
positif, bagi yang negatif dipersilakan
bekerja. Menurut dia, dalam jangka pan-
Jjang strategi ini akan lebih murah diban-
dingkan opsi lockdown dan perekono-
mian masih dapat berjalan.

Konvergensi kebijakan

Dalam wawancara yang lain, ketua
bank sentral AS kantor wilayah Minnea-
polis, Mi kan, harapan

rut mencatat per-
tumbuhan negatif se-
hingga rerata untuk 1998 adalah
minus 8,19 persen. Di tahun 1999, dua
triwulan pertama pertumbuhan PDB
masih negatif dua digit dan baru positif
kembali di triwulan ITI dan IV sehingga
rerata untuk 1999 adalah minus 4,94
persen. Dibutuhkan lima triwulan untuk

akan terjadinya solusi cepat sudah ham-
pir tak mungkin mengingat banyak mis-
teri dari wabah ini yang harus dijawab.
Perang kilat (blitzkrieg) 1 pan-

per menjadi positif lagi de-
ngan pola campuran antara U dan V.
Pola pemulihan ini ditentukan oleh
dua sektor terbesar di dalam PDB, yaitu
Jika dili-

demi sukar terwujud, yang akan terjadi
adalah perjuangan yang membutuhkan
kesabaran melalui perang semesta de-
ngan semua sumber daya yang ada
(all-out). Bukan lagi lari sprint 100 me-
ter, melainkan lebih seperti lari maraton

yang butuh strategi dan stamina.
Pendekatan yang akan dipakai adalah
:epem tarik ulur bermain layangan:
k (control) ketika kasus me-

Mei,
waktunya terus jadi perdebatan.

Ancaman resesi dunia

derungan itu tidaklah gh

rankan karena hajat hidup orang banyak
juga terancam. Dana Moneter Internasi-
onal (IMF) memprediksi akan terjadi
kontraksi pertumbuhan global minus 3
persen di 2020. Perlambatan pertum-
buhan ekonomi dunia ini yang terburuk
sejak Depresi Besar 1930-an atau bahkan
lebih buruk. Beberapa negara industri
akan mengalami pertumbuhan negatif:
Spanyol (minus 8 persen), Italia (minus
9.1 persen), Inggris (minus 6,5 persen),
Perancis (minus 7.2 persen), Jepang (mi-
nus 5,2 persen), Jerman (minus 7 per-
sen), dan AS (minus 5,9 persen).

Paul Romer, peraih Nobel Ek

ningkat (flare-up), lalu kendurkan lagi
ketika perekonomian hampir mati ter-
cekik, kencangkan lagi jika kasus positif

dan
hat lebih rinci, hanya sektor perdagangan
yang menunjukkan pemulihan cepat
berbentuk huruf V. Sempat mengalami
pertumbuhan minus 28,6 persen, tetapi
dalam waktu dua triwulan sudah kembali
mencatat pertumbuhan positif 1,1 per-
sen. Hal ini terjadi karena walaupun
krisisnya dalam, rantai pasokan relatif
terjaga. Sektor perdagangan ntel mem-
punyai rantai pasokan yang d

HERYUNANTO

Dampak GFC terhadap sektor per-
lebih parah. Per an-
_|lok dari 5,5 persen di triwulan IV-2008
ke nol persen, bahkan negatif untuk dua
triwulan berikutnya. Namun kemudian
pertumbuhannya pulih dengan cepat ke
4,8 persen di triwulan I11-2009. Sekali
lagi sektor perdagangan me-
nunjukkan kemampuan
untuk pulih cepat ala huruf
V sama seperti di krisis se-
belumnya asalkan rantai pa-
sokan dan transportasi logistik ti-
dak terganggu.
! Belajar dari pengalaman
Indonesia memilih
urut-urutan penguatan habi-
tat sisi permintaan dan pena-
waran masyarakat terlebih dulu, baru
kemudian menuju kedaruratan kesehat-
an dengan pembatasan sosial berskala
besar (PSBB). PSBB paling sedikit me-
liputi: peliburan sekolah dan tempat
kerja; 1; kegiatan }
keramaian; pembatasan kegiatan di tem-
pat atau fasilitas umum; dan pembatasan
jumlah dan lalu lintas orang dengan
kendaraan umum ataupun pribadi,
tetapi masih mengizinkan pergerakan
logistik.

Sebagai penjaga habitat PSBB, untuk
menjaga daya beli masyarakat dl sisi
permi pemerintah
Rp 405 triliun untuk menanggulangi
dampak Covid-19, di antaranya terdiri
dari dana kesehatan Rp 75 triliun, insen-
tif perpajakan Rp 70,1 triliun, dan jaring
peng,xman mslal Rp 110 triliun, dan

entitas usaha kecil dan mikro di sektor
informal. Entitas-entitas ini mempunyai
Jaringan lokz\l yang praktls hanya sedikit

meledak lagi, lalu kendurkan lagi, demi-

uh per global yang

kian seterusnya sampai wabah berlalu.
Hal ini dilakukan mengingat pereko-
nomian butuh ruang dan waktu untuk
bernapas sekadar untuk bertahan.

Yang menarik, terjadi semacam kon-
vergensi dari negara yang tak memilih-
nya, seperti Jepang dan Swedia, dengan
negara seperti Spanyol, Italia, dan Aus-
tria yang memilih lockdown total. Jepang
yang semula tidak lockdown, pada 7 April
sudah mengumumkan keadaan darurat
kesehatan, tetapi tetap tanpa lockdown,
untuk tujuh dari 47 prefektur, termasuk
Tokyo dan Osaka. Pertimbangan untuk

justru mampu membuatnya bertahan
(Turner, 2002).

Industri manufaktur memiliki pola
campuran antara U dan V dengan kece-
patan pemulihan lima triwulan. Pola ini
ditentukan oleh cabang industri yang
terbesar, yaitu industri makanan yang
didominasi UMKM serta mempunyai
kaitan ke depan dengan sektor perda-
gangan, kaitan ke

Rp 150
triliun. Relaksasi kredit UMKM yang
diumumkan OJK merupakan salah satu
contoh memelihara rantai pasokan. Dua
skenario pemerintah tentang dampak
Covid-19 terhadap perekonomian, yaitu
buruk dengan pertumbuhan positif 2,3
persen, dan sangat buruk dengan per-
tumbuhan minus 04 persen, mencer-
minkan seberapa jauh rantai pasokan
terutama di sektor informal, baik di
sektor perdagangan maupun manufak-
tur, dapat dijaga dalam situasi kedaru-
ratan kesehatan.

dengan sektor pertanian. Industri ma-
kanan membutuhkan hanya tiga triwu-
lan untuk kembali tumbuh positif de-
ngan pola V. Pola yang sama terjadi pada

2018, dalam wawancara di TV berita
terkemuka AS menyarankan perlunya
dilakukan penyeimbangan antara masa-
lah dan ekono-

tetap tak adalah an

cabang ur lain yang pada

antara satu perusahaan, satu sektor, de-
ngan yang lain dalam satu rantai nilai
(chain value) makin meningkat seiring

mi, seraya memperingatkan ekonomi AS
akan memasuki depresi besar jika pada
permulaan Mei 2020 tetap dalam situasi
lockdown seperti sekarang. Dengan de-
mikian, harus dicari cara lain yang lebih
menyeimbangkan antara pemutusan
rantai wabah dan menjaga momentum
pertumbuhan yang diperlukan agar AS
tak terperosok ke jurang depresi dengan
tingkat pengangguran 30 persen, meng-
ingat sampai pertengahan Maret jumlah
aplikasi tunjangan menganggur sudah 10
juta orang.

Berbagai contoh di atas menunjukkan
dilema yang dihadapi pemerintah dalam
menghadapi wabah ini. Semula ada ang-
gapan dengan lockdown, penulamn ﬂkan
dapat dan

Ketergantungan timbal balik ini me-
nyebabkan perekonomian akan sulit di-
pulihkan jika ada mata rantai yang jatuh
atau dikorbankan. Hal ini bahkan ber-
potensi merun!uhkdn seluruh mata ran-
tai per
dan sisi pasokan, seperti halnya kartu
domino. Waktu yang dibutuhkan untuk
pemulihan akan sangat lama, dikenal
dengan pemulihan ala huruf L. Jepang
tak lagi mengharapkan pemulihan cepat
seperti huruf V, tetapi lebih dengan
semboyan “tidak mengapa tak terlalu
cepat, yang penting asal kelakon”, di-
kenal dengan pola pemulihan huruf U.

Pemulihan dan rantai pasokan
Indonesia pernah i krisis

akan pulih dalam waktu relatif singkat
dengan pola huruf V, apalagi dunia se-
belumnya sudah diterpa perang dagang
AS-China. Yang jadi masalah, lockdown
yang tak direncanakan dengan baik dan

ekonomi besar yang dimulai pada akhir
1997 dan berlangsung sampai 1999. Pada
triwulan 1-1998 pertumbuhan PDB ma-
sih positif 1,08 persen, tetapi untuk
ketiga triwulan berikutnya berturut-tu-

umumnya punya pola U yang pada
umumnya membutuhkan waktu pemu-
lihan lebih lama. Sebagai contoh, tekstil,
yang membutuhkan waktu lebih lama,
yaitu empat triwulan untuk pulih dengan
pola campuran U dan V. Urutan lama
pemulihan di atas mengikuti hierarki
kebutuhan ala Maslow (1943), mulai dari
kebutuhan pokok, pangan,

Dalam publik sangat pen-
ting mengetahui respons dan motivasi
dari pihak yang akan terkena kebijakan
dalam perancangan kebijakan. Bahwa
PDB dan juga lapangan kerja di Indo-
nesia sebagian besar ditopang oleh sek-
tor informal adalah fakta. Dalam krisis
1998, ketika sektor korporasi berjatuhan,
mereka tetap bertahan karena memang
hanya dengan bertahan mereka dapat
melanjutkan penghidupan. Sektor infor-
mal inilah yang berperan sebagai pe-
nyangga pemulihan pada masa-masa se-
lel'th krISlS sebclum 1kh1mya bonanza

I ia kem-

sandang, dan seterusnya.

Krisis keuangan global (GFC) di 2008
punya dampak cukup signifikan ke In-
donesia walaupun dampak negatifnya
tak seperti krisis 1998, Pert

bali. Pembuat kebijakan harus mema-
hami bahwa rancangan kebijakan harus
sesuai naluri dasar mereka, yaitu tetap
bertahan hidup Tanpa itu kebijakan
rendah.

PDB turun signifikan, tetapi masih da-
lam rentang positif. Penyebabnya, se-
bagian besar efek bonanza } S

Sch rti halnya setiap kebijakan, akhir-
nya ynng dlperlukan adalah koordinasi
dan i perlu petun-

masih membawa momentum posmf
hingga 2012. Pertumbuhan PDB triwu-
lanan turun dari 6,25 persen di triwulan
111-2008 menjadi di bawah 5 persen di
dua triwulan pertama 2009. Pertum-
buhan baru pulih di atas 5 persen pada
triwulan II1-2009. Sektor manufaktur
ikut terimbas dengan pertumbuhan di
bawah 2 persen, untuk tiga triwulan
berturut-turut sejak triwulan 1-2009.

juk teknis dan pelaksanaan untuk pelak-
sana di lapangan. Selain itu, kredibilitas
PSBB ditentukan oleh koordinasi dan
kerja sama berbagai pihak terkait, mulai
dari pemerintah pusat, provinsi, hingga
daerah. Hanya dengan ini pemutusan
rantai penularan wabah dan pemulihan
ekonomi paling tidak akan terjadi seperti
huruf U, atau campuran antara U dan V,
bukan seperti pola L.

Regi Waton

Pengajar Filsafat di Sankt Augustin. Jerman

Covid-19 dan Teori Konspirasi

anusia lazimnya me-
nagih penjelasan kau-
sal berkaitan deng,‘m

gurun. Ketika wabah sampar
melanda Eropa segera dicari
kambing hitam. Bangsa Yahudi

kejadian yang kan.
Seputar Covid-19 muncul pel-
bagai hoaks dan teori konspi-
rasi. Kubu anti-China_dipelo-
pori AS Covid-19 re-

ter kap konstruksi enemy
image (gambar musuh). Mereka
dicurigai meracuni sumur. Tu-
duh‘m ini kelak melegitimasi
terhadap warga ber-

kayasa genetika laboratorium
biologis di Wuhan. Beberapa
studi faktual membantah tu-
duhan ini dengan menempat-
kan virus pembunuh ini
konteks evnlu:x alam berdasar-
kan prinsip mutasi dan seleksi.
Garis pro-China mempropa-
gandakan Covid-19 sebagai sen-
jata biologis AS demi mema-
tahkan tendensi hegemoni glo-
bal eknnoml Chma Iran kem-

bali refrain

darah Yahudi. Serangan ke me-
nara kembar World Trade Cen-
ter dilihat sebagai insidejob pe-
merintahan Bush. Perang Irak
dilandasi tuduhan kolaborasi
antara Saddam Hussein dan ja-
ringan teror Al Qaeda.

Banyak yang menyangsikan
penjelasan res; tas suatu ke-
Jjadian. Para dirigen teori kon-
spirasi memanfaatkan peluang
di tengah keraguan ini. Mereka
ulasan alternatif

klasik antisemitisme. Israel di-
tilik berada di balik krisis ko-
rona (Zionist lobby). Banyak
portal media sosial mengaitkan
korona dengan trik bestialis
mereduksi populasi manusia
dengan dalih ekonomis. Indus-
tri farmasi juga tak luput dari
obyek curiga sebagai arsitek vi-

rus demi pemasaran vaksin.
Di Belanda dan Inggris ber-
kembang klaim Covid-] 19 dia-
radiasi teknologi 5G.

yang relatif jelas, simpel, dan
instan. Prinsip Ochkham Razor
(pisau cukur Ockham) diber-
lakukan, artinya penjelasan pa-
ling sederhana diambil. Karena
Covid-19 pertama kali menye-
bar di pasar hewan Wuhan, hal
itu dilabel made in China.
Berdasar sumber tak valid,
dikutip pernyataan yang konon
dituturkan Bill Gates bahwa
vaksinasi adalah cara terbaik

De Telegraaf memberitakan im-
bas anggapan ini, berupa pem-
bakaran menara jaringan tele-
komunikasi dimaksud.

Teori konspirasi sudah lazim
dalam panorama sejarah. Men-
d:\mtnya Apollo ke-11 di Bulan
di padang

populasi. Gates lalu
didakwa dalang Covid-19.
Model storytelling ini begitu
menarik dan cepat menyapa
dan dicerna. Siapa percaya akan
teori konspirasi, ia beranggapan
ada segelintir orang yang di-
am-diam merencanakan aksi
kriminal. Kiat tak bermoral ini

dirakit begitu apik demi meng-
untungkan pr i seka-

lepa( dan kredibel. Sny-mgnya
nalar ini bisa ber-

ligus merugikan manusia dan
alam. Begitu ekspres dikuman-
dangkan dramaturgi antagonis-
tik teman dan musuh, baik dan
jahat, kita dan mereka.

Berpikir kritis

gerak regresif. Orang begitu
gampang termakan isu, fake
news, teori konspirasi, pandang-
an sempit, sesat, dungu.
Percaya teori konspirasi pada
prinsipnya sangat manusiawi.
Manusia memang rentan ter-

teori irasi be-
gitu populer, atraktif, dan selalu
laris dikonsumsi biarpun ia sa-
ngat dangkal dari sudut pan-
dang epistemologi? Para kon-
sumen hipotesis konspiratif tak
selamanya orang yang masih
berpikir mistis dan esoterik.
Mereka yang hidup dalam ma-
syarakat dengan taraf pendi-
dikan tinggi dan peradaban mo-
dern tidak selamanya otomatis
mendiskualifikasikan diri dari
perzmgkz\p teori konspirasi.

pertama atas po-
puldnlas teori konspirasi ada-
lah fenomena gangguan mental.
Tentu saja paranoid memiliki
tingkat berbeda-beda. Psikolog
Robert Brotherton dari Uni-
versitas London menemukan
korelasi antara kepribadian pa-
tulog‘l: dan kLpeluy.xan pada
teori k ke-

hadap i dan rumor.
Desas-desus dipercayai karena
orang malas berpikir. Meski be-
gitu, aspek kemanusiawian kita
tak terbatas di sana. Berpikir
kritis juga termasuk kapasitas
kita yang manusiawi. Pendidik-
an formal dan nonformal ber-
sasaran mengasah kekritisan
kognisi kita. Berpikir kritis akan
cepat melihat keanehan dan ab-
surditas teori konspirasi.

Insan yang kritis tak begitu
saja mengadopsi penjelasan
resmi yang diterima umum
(common explanation) tentang
suatu kasus. Apa yang diterima
umum tak selamanya harus be-
nar. Kita tak diwajibkan percaya
common explanation. Namun,
setiap penjelasan yang berten-
tangan dengan mainstream juga
buk.\n otomatis berarti teori
Pribadi yang ber-

dua bcrhubungan dengzm fakta
irasionalitas manusia biarpun ia
didefinisikan animal rationale
(makhluk berakal budi). Sejarah
umat manusia yang wajar di-
bentuk oleh progresivitas inte-
lek. Dengan kapasitas budinya
manusia selalu berusaha mene-
lusuri problematikanya dengan

pikir kritis akan skeptis dan
mempertanyakan kembali se-
gala informasi yang masuk dan
bukannya menelan semuanya.
Ia akan melakukan check dan
re-check demi mendekati ar-
gumen dan fakta yang lebih
sahih. Dengan pisau kritisnya, ia
sanggup membedakan antara

fiksi dan fakta, opini dan la-
poran, hoaks dan kebenaran.

Insan yang percaya teori
konspirasi tak jeli membedakan
kualitas sumber informasi. Ba-
ginya, informasi medsos lebih
bernilai dari hasil riset lembaga
ilmiah. Krisis Covid-19 mung-
kin sebagai kesempatan untuk
kembali memperkuat keperca-
yaan kita terhadap sains.

POJOK

Bisnis ruang perkantor-
an anjlok.

Efek bisa kerja dari
rumah.

*

Sejumlah daerah terap-
kan jam malam.

Gelap, lebih baik di
rumah saja.

*
Kebijakan PSBB tak cu-
kup menekan pandemi.

Harus simultan dengan
program lain.
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